PrologueKelahiran Jerman dan Betawi 


Pada akhir abad ke-19,ada seorang Raja Jerman yang 
memiliki 7 putra. Raja ingin sekali memiliki anak 
perempuan,tetapi sang ratu meninggal. Maka dari itu,sang 
raja merantau ke Hindia Belanda untuk mendapatkan 
permaisuri. Setelah mereka menikah dengan sang gadis dari 
Batavia,ia melahirkan anak perempuan. 


Setelah pulang ke Jerman bersama istri barunya,bayi 
perempuan itu sakit-sakitan dan sang tabib di istana Jerman 
yang terpecaya mengatakan bahwa jika sang bayi 
meminum air dari sumur ajaib yang jauh dari istananya,dia 
akan sembuh. Maka dari itu,anak ke-7 diperintahkan untuk 
mengambil air tersebut. Tetapi 6 anak lainnya mengikutinya 
karena tidak ingin dia berjalan seorang diri. Raja pun 
menerima permintaan dari keenam anaknya. 


Di luar istana,7 anak lelaki pergi ke sumur ajaib dengan 
sebuah ember. Setelah mereka sampai di sumur 
tersebut,mereka secara tidak sengaja menjatuhkan ember 
ke sumur yang sangat dalam. Mereka takut untuk pulang ke 
rumah karena tidak ada yang mereka dapat bawa airnya. Di 
istana,Raja sangat kesal dan berkata kepada istrinya, 


"Mereka kemana saja?Mereka pasti pergi bermain daripada 
menjalankan tugas mereka!" 


"Tapi kan mereka pasti tersesat. Karena sumur disana jauh 
dari istana." 


"Aku tidak peduli,sayang!!!Aku ingin mengutuk mereka 
menjadi gagak!!!" 


Tak lama kemudian,pelayan istana mengambil ember berisi 
air dari sumur ajaib itu ke hadapan raja dan mengatakan 


bahwa ember ini ia temukan bersama dengan 7 burung 
gagak,dimana mereka pergi setelah pelayan tersebut 
membawanya ke raja. 


Raja dengan menyesal mengatakan,"Apa yang telah aku 
lakukan kepada mereka."Karena penyesalan ini,setelah 
penyembuhan sang putri,sang ibu pulang ke tanah 
kelahirannya untuk membesarkan anaknya dengan tenang. 


19 tahun kemudian,di negara Hindia Belanda kota 
Batavia,Gadis merupakan anak sang raja bernama Anne Lisa 
Hassenpflug dimana rakyat Betawi memanggilnya si Alissa. 
Karena ia dapat dipercayai semua orang yang ia temui. 
Tetapi keberuntungannya bertolak belakang dengan 
kecantikan yang ia miliki dalam kehidupan sehari-hari. 
Ibunya menjadi seorang guru di sebuah asrama untuk orang 
Betawi di desa yang dekat dengan hutan. Anak-anak di 
Betawi bahagia di sana karena Alissa menghibur mereka 
dengan lawakan yang tidak menjatuhkan siapapun. Dan 
juga dia mengajak mereka ke pasar malam di Batavia. 


Bersambung... 


Bab 1Rahasia Gadis Betawi 


Suatu hari,saat Alissa pergi ke pasar,terdengar bisikan dari 
pemuda-pemuda Belanda yang tinggal di Batavia. Alissa 
mengerti bahasa Belanda,walaupun dia orang keturunan 
Jerman dan Batavia. 


Pemuda 1:"Kau lihat,dia?" 


Pemuda 2:"Iya,si Anne! Yang orang tuanya dari bangsawan 
Jerman,kan?" 


Pemuda 1:"Sepertinya. Tahu tidak jika tidak dengan 
kekejaman ayahnya terhadap 7 saudara laki-lakinya,Kita 
tidak akan bertemu dengan gadis seperti dia ini."(dengan 
mata keranjang mereka menatap Alissa). 


Alissa kesal dan berteriak ke hadapan pemuda itu sambil 
menuju mereka, 


"Hei,kalian!Hati-hati dengan...!" 


Tiba-tiba,Alissa tergelincir kulit pisang dan jatuh ke 
keranjang kosong. Pemuda-pemuda Belanda itu tertawa 
melihatnya jatuh hingga rambut palsu Konde lepas. 
Diketahuilah Alissa memiliki rambut pendek berumbai- 
umbai. 


Pemuda 2:"Untung kita tidak menikah dengan noni 
berambut pendek!" 


Pemuda 1:"Iya! Mungkin dia adalah seorang pria berpakaian 
wanita!" 


Pemuda tersebut pergi menjauh dan Alissa yang kesal 
membeli barang dan langsung pulang. Di tengah hutan,dia 


bertemu seekor monyet. Dan seekor monyet itu bisa 
berbicara dengan bertanya kepada Alissa. 


"Kenapa kamu sedih? Dan kenapa rambutmu...?" 


(Menatap dengan sinis)"Kalau bahas itu,aye* kuliti lu jadi 
keset kaki!" 


“aye—saya 


Alissa dan sang monyet bernama Loetoeng merupakan 
sahabat karib sejak Alissa berumur 8 tahun. 


Loetoeng:"Jangan gitu,Alissa. Kamu tetap cantik dengan 
gaya rambut apapun" 


Alissa:"Itu duniamu'!Tapi kalau duniaku tidak!" 


Loetoeng:"Bukankah aku sudah menceritakan padamu kalau 
aku dulunya seorang manusia sepertimu. Dimana waktu 
kecil aku dikutuk oleh dukun jahat. Saat itu aku 
kesepian,kehilangan orang tuaku,dan aku hanya tinggal di 
hutan. Kemudian,kamu datang memberikanku makanan,dan 
enyak'mu dan kau mengijinkanku untuk tinggal 
bersamamu!" 


“enyak—Panggilan ibu dalam bahasa Betawi 


Alissa:"Tapi masalahnya,aku bingung tentang 
kelahiranku,siapa baber aye,dan aye tidak tahu kenapa 
rambutku dipendekkan oleh enyak. Aye pun menolak untuk 
menggunting rambutku,tapi aye tidak ingin mengecewakan 
ibuku. Dan barusan orang Belanda mengetahui jika aye 
seorang putri dari Kerajaan Jerman." 


“babe—Panggilan ayah dalam bahasa Betawi 


Loetoeng:(Melompat hingga menghalangi jalan 
Alissa)"Uwaa! Ini mengejutkan! Ayo bilang sama enyakmu 
jika yang dibilang orang itu benar!" 


Alissa:"Aku sepertinya belum siap untuk mengatakan hal 
ini,Loetoeng. Ntar enyak merasa terkejut dengan..." 


Loetoeng:(Mendorong Alissa menuju asrama)"Ahh! Aku 
memaksamu untuk menjadi gadis yang dapat dipercayai 
semuanya,kau harus mengatakan hal ini!"(Mendorong 
hingga Alissa jatuh di depan pintu masuk) 


Ibu:(Duduk dengan tenang)"Hati-hati dengan 
pintunya,nak." 


Loetoeng:"Maaf,bu. Aku mendorongnya. Dan aku 
mempunyai berita yang mengejutkan dari anakmu." 


Ibu: (Berdiri dan terkejut)"Oh iya!? Apa soal dia tahu tentang 
siapa dia sebenarnya!?" 


Alissa: (langsung bangun dan khawatir)"Bagaimana enyak 
tahu!?" 


Ibu:(Menenangkan dirinya)"Sebenarnya,aku ingin 
memberitahumu tentang kelahiranmu dan semuanya... Ikut 
aku." 


Di kamar ibunya Alissa,dia membuka lemari dan membuka 
brankas berisi surat,dokumen,dan barang lainnya yang 
berhubungan dengan Jerman. 


Alissa:"Waduh! Enyak orang Jerman!?" 


Ibu:"Bukan,tapi Babemu. Ini semuanya hadiah dari babemu 
kepada enyak." 


Alissa: "Tolong ceritakan pasal aye punya 7 saudara." 


Loetoeng:(Berkata dalam hati)"/ni gadis gringsangan* 
banget." 


*gringsangan=tidak mau diam 


Ibu menceritakan dari saat ia bertemu dengan sang raja dari 
Jerman. Dia menceritakan juga tentang 7 saudara laki-laki 
yang telah menjadi burung gagak. Setelah percakapan 
selesai, 


Alissa:"Enyak sebentar. Apa mereka itu berkaitan dengan..." 


(Alissa langsung lari dan mencari sebuah bingkai yang 
berupa 7 bulu hitam,dimana jika dilihat dengan sudut 
pandang yang berbeda,warna bulu itu berubah sebagian 
menjadi warna yang beragam,seperti pelangi.). 


Alissa:(menunjukkan bingkai ke ibu)"Ini dia,nyak. Aye masih 
menyimpannya sejak umurku 13." 


Loetoeng:"Lho? Kok gak kasih tau ke saya!?" 
Alissa:"Hihi!Aye lupa saking cantiknya bulu ini." 
Ibu:"Jadi,apa kamu siap untuk ini?" 
Alissa&Loetoeng:"Untuk ape*?" 

“Ape—apa 


Kemudian,Ibu mengeluarkan perlengkapan dan peralatan 
seperti saat melakukan suatu petualangan. 


Alissa:"Enyak! Ini mau cari abang apa bajak sawah? Ada 
sarung tangan dan sepatu boot segala." 


Ibu:"Ini untuk melindungimu.Dan..."(Mengeluarkan tas 
persegi yang besar)"Ini untuk keperluan perjalananmu dan 
kau...!"(Menunjuk ke Loetoeng) 


Loetoeng: (Dengan terkejut)"A..aku!?" 
Ibu: "Tolong temani gadisku dalam perjalanannya." 


Alissa:(mengangkut tas yg berat)"Nyak! Kami ini naik apa? 
Sampai tas ini berat?" 


Alissa dan Loetoeng pun mengikuti ibu yang ingin 
menunjukkannya alat transportasi mereka,yaitu sebuah 
Kapal layar yang cukup luas untuk mengangkut kurang dari 
10 orang. 


Ibu:"Ini adalah kapal enyak sejak aye berpisah sama 
babemu untuk ketenangan batinnya." (Menceritakan hingga 
meneteskan beberapa air mata) 


Loetoeng:"Bagaimana keadaan babenya?" 
Alissa:"Woi,Sudahlah! Aku aja gak tahu gimana babe aye." 
Loetoeng:"Ya aku kan juga nanya."(Melompat ke atas kapal) 


Ibu:"Alissa,jika kamu ketemu babemu,bilang dari enyak 
bahwa aye rindu padanya dan ingin sekali bertemu 
dengannya." 


Alissa:"Iya,nyak. Kalau ketemu abang,bilangnya juga 
sama,kan?" 


Loetoeng:"Woi! Kapal uda siap untuk berlayar!!!"(Kapal 
mulai bergerak menuju lautan.) 


Alissa:(Marah sambil kejar kapal)"Waduh! Awas 
kau,Loetoeng!!!"(Akhirnya ia berhasil naik) 


Saat kapal di tengah lautan,Alissa melambaikan tangan 


kepada ibunya dan mereka mengucapkan perpisahan secara 
bersamaan. 


Bersambung... 


Bab 2Penyelamatan si Kerdil 


Di tengah laut menuju pulau yang dijuluki Pulau Emas 
(Pulau Sumatera), Loetoeng dan Alissa duduk dan ingin 
melihat isi tas yang sudah disiapkan oleh Ibunya. 


Loetoeng:"Alissa,besar kali tasmu. Coba kita lihat!" 


Alissa:"Oh iya! Aye pun ga sempet lihat waktu mau siap 
berangkat." 


Setelah dibuka tasnya, isinya adalah 2 potong roti, 2 
kantong air, 2 kantong sedang berisi uang yang hanya 
dapat ditukarkan di Hindia Belanda,cincin pernikahan 
ibu,dan 15 buku tentang budaya dan bahasa daerah yang 
hanya ada di Hindia Belanda. 


Alissa:(kesal ingin membalas ibunya sendiri,tapi ibu tidak 
ada)"Enyak! Ini bukan mau memberitakan injil!!!" 


Loetoeng:"Mungkin enyakmu pikir orangnya religius sekali. 
Buktinya kamu pergi beribadah setiap hari Minggu sama 
saat perayaan besar." 


Alissa:"Betul juga,nih." 


Sesampainya di pantai di ujung pulau Sumatera (tempat itu 
kelak disebut Aceh),seluruh rakyat yang tinggal di pulau 
tersebut berbondong-bondong membawa sesuatu yang 
berat. Ada berupa karung berisi  uang,beberapa 
ayam,kambing,bahkan sampai ada orang yang mau bawa 
anaknya sendiri untuk dijual! 


Alissa:"Ini gila banget!!! Ini namanya penindasan terhadap 
anak!" 


Loetoeng:"Itu ada orang yang berpikir harta lebih berharga 
daripada anak. Pendidikan agama mereka tinggi,tapi ada 
yang kurang,nih." 


Alissa dan Loetoeng pun mengikuti mereka menuju suatu 
tempat yang bisa jadi seperti pasar. Di tengah pasar,ada 
seseorang yang berteriak mengumumkan sesuatu yang ada 
di balik kotak yang ditutupi kain putih setinggi keranjang 
buah yang besar. 


Pedagang:(Berlogat Belanda)"Goedemorgen*,semuanya! 
Hari ini akan ada penjualan dagangan yang sangat 
istimewa! Yakni seorang manusia kerdil...!" 


“Goedemorgem-—-selamat pagi dalam Bahasa Belanda 


Di balik kerumunan orang yang menonton seorang 
pedagang yang berjualan ,Alissa dan Loetoeng berbisik 


Alissa:"Gawat! Negeriku dijajah,malah mau melakukan 
perbudakan. Ini tidak bisa dibiarkan!" 


Loetoeng:"Kudengar dia menjual manusia yang punya 
kekuatan mistis." 


Alissa:"Uwaa! Ntar yang beliin dia,auto kaya semuanya. 
Memang itu menguntungkan ekonomi,tapi bukan dengan 
cara gini." 


Loetoeng:"Jadi,bagaimana caranya,Alissa?" 
Alissa:(dengan senang hati)"KITA BELI DIA!" 


Loetoeng:(Wajahnya begitu tegang dan berkata dalam 
hati)" Wah! Ini gadis perkataannya suci tapi taunya dosa!" 


Alissa:(dengan kalem)"...Tapi bayarannya gratis." 


Loetoeng:"Ealah!" 


Setelah dibuka kain dan terlihat orang kerdil yang memiliki 
warna rambut merah kecoklatan, tibalah untuk menawarkan 
harga dari si kerdil. Semuanya pada menunjukkan apa yang 
akan mereka jual dan tidak ada yang dapat membelinya. 


Dan suatu ketika,suara klakson mobil(yang cuma numpang 
pinjam) berbunyi. Disitulah Alissa yang menyamar sebagai 
pria penghibur menyanyikan sebuah lagu yang judulnya 
Biang Kerok(dari youtube di atas:Mohon maaf tentang 
kejanggalan cerita dan lagunya karena beda era. 
Dikarenakan tokoh utama ini juga dari Betawi . Gaya 
nyanyinya mirip dengan Pengki dari Benyamin Biang Kerok 
2018). 


Di saat nyanyian Alissa dikumandangkan,Loetoeng diam- 
diam menuju kurungan si kerdil tanpa diketahui oleh 
kerumunan orang yang menyaksikan pertunjukkan Alissa. 


Kerdil: (berkata dalam hati)" Was macht dieser Affe?*' 
“Was macht dieser Affe? —Apa yang dilakukan monyet itu? 


Loetoeng:"Tenang,tuan. Kami akan menolongmu dari 
perbudakan ini."(Membuka pintu kurungan dengan 
kekuatan Loetoeng yang luar biasa.). 


Kerdil:(terkejut)"Dieser Affe ist sehr m chtig !!!4" 
“Dieser Affe ist sehr m chtig !!!—-Monyet ini sangat sakti!!! 


Loetoeng:(menggendong si kerdil dan berkata dalam 
hati)" Ya ampun,aku ga ngerti bahasanya! Bukan orang 
Belanda, nih!" 


Saat pertunjukkan Alissa selesai, ada orang banci mulai 
mendekatinya dengan jalannya kewanitaan. Alissa berusaha 
menjauhinya,hingga kumis palsunya kecopot. 


Alissa:(lari dengan panik dan berteriak ke Loetoeng yang 
sedang menggendong si kerdil)"Lari,Loetoeng! Uda 
ketahuan,nih!!!" 


Loetoeng:(Balas dengan kesal)"Kalo uda ketahuan 
identitasmu,lu jangan teriakin ke gua!!!" 


Serontak sang pedagang dan para pembeli mengejar 
mereka. Alissa dan Loetoeng berlarian hingga sampai ke 
kapal. Sesampainya di kapal, tiba-tiba mereka menembak 
dengan meriam dan mulai menenggelamkan kapal. Mereka 
pun hampir sampai ke tempat mereka. 


Alissa:"Uwwaa!! Kapal Enyak aye!!!" 
Loetoeng:"Terpaksa aku menggunakan senjata rahasiaku!" 


Loetoeng mencabut beberapa helai rambutnya dan 
melemparnya ke gerombolan itu dan BOOOM!!!! 


Muncul kabut asap sehingga gerombolan itu tidak 
mendapatkan jejak mereka. 


Alissa,Loetoeng,dan si Kerdil berhasil selamat di sisi hutan. 


Alissa:"Loetoeng! Gimana bisa lanjutkan perjalanan kita 
kalo kapal kita sudah runtuh." 


Loetoeng:"Mana aku tahu!" 


Alissa:"Kamu kan monyet sakti! Masa balikin kapal ga 
bisa!?" 


Loetoeng:"Sudahlah,Alissa. Ini orang ada yang mau bicara 
denganmu." 


Kerdil:"Entschuldigen Sie, Miss. Wie hei en Sie?" 


Entschuldigen Sie, Miss. Wie hei en Sie?=Permisi,nona. 
Siapa namamu? 


Alissa:"Oh dia nanyain nama saya." 
Loetoeng:"Lho kok tahu? Bahasa dia bukan Belanda!?" 


Alissa:"Aye belajar bahasa Eropa lain dari Enyak ame senior. 
Mungkin kamu bolos pas pelajaran waktu itu,ya?" 


Loetoeng: (Berkata dalam hati dengan 
gelisah)" Waduh,ketahuan!" 


Alissa:(Berbicara dengan si Kerdil)"Hallo, ich hei e Anne Lisa 
Hassen Pflug*.Du kannst mich Alissa nennen”." 


*Hallo, ich hei e Anne Lisa Hassen Pflug.=Halo,Nama saya 
Anne Lisa Hassenpflug. 


“Du kannst mich Alissa nennen.-Anda boleh memanggilku 
Alissa. 


Kerdil:(terkejut sampai dia mengucapkan dalam bahasa 
yang ada dalam Hindia Belanda)"kamu itu dari 
Hassenpflug!? Perkenalkan,saya...um.... Alex." 


Alissa:(Berkata dalam hati)"Lah! Ini kecil tua kok jadi bisa 
bahasa Hindia Belanda?" 


Loetoeng:"Nama yang bagus." 
Alex:"Terima kasih. Kalian datang kesini untuk apa?" 


Alissa:"Kami ini merantau ke seluruh dunia atau setidaknya 
di seluruh Hindia Belanda untuk mencari 7 abang laki-laki 
aye yang wujud mereka gagak." 


Alex:"Ya maaf,nona. Aku tidak tahu dimana mereka. Tapi aku 
ingin bergabung dengan kalian. Bolehkah kalian memenuhi 
permintaan dari orang kerdil ini." 


Loetoeng:"Jadi,kamu mau cari...!"(Alissa memukul dada 
Loetoeng karena pembicaraan sewenang-wenang) 


Alissa: "Tentu saja! Lagipula kami ingin bantuanmu." 
Loetoeng&Alex:"Apa itu?" 


Bersambung... 


Bab 3Kapal Terbang 


Di pantai,terdapat reruntuhan kapal ibunya Alissa,dimana 
pada saat itu kapalnya diserang oleh pedagang jahat. Alissa 
sedang menunjukkan kapal tersebut kepada Alex,si kerdil. 


Alissa:"Ini kapal kami. Karena kapal kami rusak,kami tidak 
bisa kemana-mana. Apa anda bisa bantu kami perbaiki 
kapal ini? Ini kapal warisan keluarga aye.(kata Enyak)" 


Loetoeng:"Emangnya kamu percaya dengan si kerdil itu? 
Dia kan ga punya apa-apa." 


Alissa:"Aye percaya,kok! Buktinya telinganya seperti 
keledai. Dan kupikir ini berhubungan dengan peri." 


Loetoeng: "Bukankah itu nama kacang? Apa hubungannya 
dengan telinga?" 


Alissa:"Emang kupingmu mentok! Ahahahaha!!"(ketawa 
bagai seorang pria)"Salah cakap kamu. Itu kedelai!" 


Alex:"Aku ingin bertanya. Kapan kalian berteman?" 


Loetoeng:"Kami berteman sejak 13 tahun yang lalu. Dia 
yang menolongku saat aku tersesat di dalam hutan." 


Alissa:"Dia dulunya manusia. Tapi karena dukunnya jahat 
sama keluarganya,dia dikutuk menjadi monyet dan 
keluarganya menghilang." 


Alex:"Hmm..aku mengerti sekarang. Kalian meyingkirlah! 
Aku mulai bekerja untuk merenovasikan kapal kalian." 


Alex,si Kerdil mengambil batok kelapa untuk minum air 
laut,kemudian dia muncrat ke kapal mereka. Selanjutnya ia 


menggumpulkan suatu bahan dan melakukan tradisi aneh. 
Alissa dan Loetoeng berbisik di belakang Alex. 


Loetoeng:"Bukankah yang dilakukannya itu gila!?" 
Alissa:"Aye punya 3 pemikiran mengenai dia. 
Pertama,mungkin dia lapar. Kedua,dia itu seorang peri 
dukun." 


Loetoeng:"Kalo yang ketiga?" 


Alissa:"Hmm..Jangan-jangan dia adalah bapakmu yang 
hilang? Soalnya dia agak mirip dengan dirimu." 


Loetoeng:"Itu tidak mungkin! Karena rambutnya merah 
kecoklatan dan matanya biru. Mana mungkin orang Jerman 
tapi mirip ama saya!?" 


Alissa:"Kalo gitu yang ketiga dibuang aje." 
Loetoeng:"Gampang kali kamu ngomong." 


Di tengah bisikan mereka,Alex menyahut Alissa dan 
Loetoeng bahwa kapal mereka sudah direnovasi. Saat 
mereka melihatnya,mereka sangat terpukau melihat kapal 
yang memiliki sayap di sisi kapal yang memiliki 
kemungkinan bahwa kapal bisa terbang. 

Alissa:"Ini menakjubkan!" 

Loetoeng:"Impian yang jadi kenyataan!" 

Alex:"Tunggu apa lagi? Ayo kita pergi!" 


Alissa:"Tunggu! Boleh makan sebentar? Aku lapar gara-gara 
aku tampil di depan umum sebagai seniman Betawi." 


Alex:"Baiklah! Apa yang kalian punya?" 


Loetoeng:"2 roti dan 2 kantong air." 


Alissa:"Maaf kami hanya ini aja untuk keperluan perjalanan 
kami bertemu 7 gagak yang merupakan abang aye." 


Alex:(Mengangguk seolah dia paham. Dan juga merasa 
bersalah terhadap sesuatu)"Baiklah. Mari kita makan kalau 
tidak, kalian akan mati." 


Alissa:" Memang umur anda berape?" 
Alex:"Umm...umurku...47 tahun." 


Loetoeng:(tertawa tercekik)"Ppff! Ketot begini bisa bapak- 
bapak!" 


Alissa memasukkan batok kelapa ke mulut Loetoeng karena 
Loetoeng mengatakan hal yang tidak senonoh. Alex pun 
tertawa kecil karena mereka. 


Setelah makan,mereka semua naik kapal. Dan tentu saja 
Alissa tidak terbiasa dengan mengendarai kapal terbang. 
Saat kapal tersebut terbang,dia menjatuhkan kapal yang 
terbang itu langsung ke laut karena dia lupa mengangkat 
sayap kapalnya. 


Disitu juga ada suara tawa dari kapal lain. Ternyata di kapal 
tersebut,ada seorang teman lama yang jarang Alissa ngobrol 
dengannya. Dia bernama Marcell. 


Alex:(berbisik ke Loetoeng)"Hei! Kau tahu siapa dia?" 


Loetoeng:"Dia itu anak dari sang pedagang 
Belanda,namanya Marcell van Mook. Dulu, saat dia sekolah 
di ELS*,dia merupakan murid yang satu-satunya sangat 
menyukai Alissa dimana yang lainnya 


menertawakannya,walaupun rambutnya pada saat SD 
kependekan." 


ELS*=Europeesch Lagere School;merupakan sekolah untuk 
murid setingkat SD pada masa Hindia Belanda. Sekolah ini 
pernah masukkan rakyat Indonesia untuk belajar di sekolah 
tersebut. 


Alex:(tertawa  tercekik)"Ppffft! Kenapa rambut dia 
kependekan dari kecil?" 


Loetoeng:"Dari yang kutahu,ibunya sangat ingin bertemu 
dengan 7 anak tirinya. Sehingga saat ibu menggunting 
putrinya, dia sampai lupa kalau anaknya sendiri perempuan. 
Makanya dia potong rambut seperti laki-laki." 


Alex:"Ohh...!" 


Percakapan antara Alissa dan Marcell 
Marcell:"Hei! Apa kau lagi berlayar?Bukan begitu cara naik 
kapal." 


Alissa:"Bang! Ini kapal bukan kapal biasa! Ini kapal bisa 
terbang,lo! Hanya saja aye tak tahu caranya untuk terbang." 


Marcell:"Makanya kamu harusnya bersama ibumu,sekarang! 
Bukannya berlayar bersama monyet ama kerdil tua!" 


Alissa:"Sembarangan,lu! Lo pikir ibumu ga ajarin cara 
berteman,ape!? " 


Marcell:"Ibuku yang seorang yang kaya raya hanya 
mengajariku cara untuk mendapatkan isteri yang banyak." 


Alissa:"Dan aku menolak untuk menikah denganmu." 


Percakapan antara Loetoeng dan Alex 
Alex:"Lho!? Mereka kan teman lama. Tapi kenapa hubungan 
mereka seperti orang asing." 


Loetoeng:"Mereka memang seperti itu. Dan aku mungkin 
satu-satunya yang akrab dengan Alissa. Meskipun 
begitu,aku sangat ragu untuk mengatakan perasaan cintaku 
padanya setelah sekian lama. Padahal kutukan bisa hilang 
dengan cinta sejati." 


Alex:"Kenapa bisa begitu?" 


Loetoeng:"Alissa bilang karena ia belum untuk memulai 
kehidupan barunya setelah menikah. Dan dia lebih khawatir 
mengenai masa depannya. Maka dari itu dia lebih ingin 
bekerja sebagai guru di asrama Betawi untuk mewarisi 
pekerjaan ibunya saat ini." 


Alex:"Ini menjelaskan banyak hal. Um..Loetoeng! Aku ingin 
mengatakan sesuatu tapi jangan kasih tahu ke Alissa,ok?" 


Loetoeng:"Baiklah." 


Alex mengatakan rahasia dari dirinya dengan berbisik ke 
Loetoeng. Loetoeng terkejut dengan rahasia yang dikatakan 
Alex. 


Percakapan Alissa dan Marcell 
Alissa:"Kamu itu seharusnya mendukung orang yang punya 
tujuan yang kuat,bukannya mengejeknya!" 


Marcell:"Memangnya apa tujuanmu!?" 
Alissa:"Mencari tujuh ekor burung gagak..." 


Marcell:"Huahahahahaha!!! Kalo cari gagak,cari aja di toko 
hewan!" 


Alissa:"Tapi cari gagak itu susah,loh! Karena mereka itu 
abang tiri aye!" 


Marcell:(Dengan nada mengejek)"Ya ampun! Kamu berada 
di dunia fantasi,ya? Maaf kalo aku tak bisa membantumu..." 


Alissa:"YA SUDAH,SILAKAN SAJA!!! Aye pun tidak mau 
bantuanmu!" 


Alissa langsung menaikkan layarnya dengan kesal. Setelah 
Kapal Alissa pergi menjauh,Marcell mulai tersenyum kecil 
seperti ia punya rencana. 


Di tengah laut,Alex mengajarkan kepada Alissa mengenai 
cara menerbangkan kapal. Dari beberapa percobaan yang 
dilakukan,akhirnya Alissa mampu menerbangkannya. Dan ia 
merasakan suatu kehangatan seperti ayahnya yang sedang 
mengajarkannya hal baru. Alissa pun tidak bertanya apapun 
terhadap Alex bahwa mengapa dia tahu mengenai kapal 
terbang. 


Bersambung 


Bab spesial 1Ondel-Ondel 


Suatu perjalanan, Alex ingin sekali mengetahui seperti apa 
budaya orang Betawi. 


Alex:"Kudengar orang Betawi itu identik dengan suatu 
boneka raksasa. Apa kalian tahu namanya?" 


Alissa:"Namanya Ondel-ondel. Itu boneka tradisi orang 
Betawi yang biasanya untuk suatu festival." 


Alex:"Festivalnya seperti apa?" 


Loetoeng:"Festival yang ada di Ondel-ondel itu terjadi pada 
perayaan besar ataupun pasar malam yang diadakan setiap 
bulan." 


Alissa:"Dan disitu juga ada pesta yang meriah yang 
berhubungan dengan Ondel-ondel. Mau dengar seperti apa? 
Loetoeng!" 


Loetoeng:"Siap,non!" 
Loetoeng mencabut bulunya dan lempar dan POOF! 


Dari situ muncul pasar malam yang ramai orangnya dan ada 
panggung. Disitulah,Alissa,Loetoeng,dan Alex naik keatas 
panggung dan menyanyikan lagu Ondel-ondel.(Dari Youtube 
di atas). 


Saat pertunjukkan lagu tersebut berakhir,semuanya kembali 
ke tempat semula. Alex merasa sangat senang hingga 
mungkin Alissa dan Loetoeng kecapekan saat menyanyi. 


Alex:"Kenapa kalian duduk begitu!? Ayolah semangat 
sedikit!" 


Alissa:(Terengah-engah)"Pas pertunjukkan mau berakhir, 
Ilusinya Ondel-ondel mengalami kebakaran di kepalanya..." 


Loetoeng:(Terengah-engah)"...Terus kami memadamkan 
dengan air comberan*." 


Air Comberan-—Air yang sudah kena polusi 


Melihat Alex ketawa terbahak-bahak, Alissa dan Loetoeng 
juga tertawa di tengah pelayaran kapal terbang. 


Bab spesial 2Natal 


Pada tanggal 24 Desember, kapal terbang 
Alissa,Loetoeng,dan Alex mendarat ke Pulau Naga(Nusa Lipa 
yang sekarang namanya bisa Pulau Flores, terletak di Nusa 
Tenggara Barat). Disaat mereka masih mencari tujuh ekor 
burung gagak,ada sebuah keributan antara pejabat Belanda 
dengan rakyat dari Flores di desa Larantuka mengenai 
masalah perayaan natal yang dirayakan dari status sosial 
yang berbeda. Mereka pun bersembunyi mendengar konflik 
antara Pejabat dengan Kepala desa Larantuka. 


Percakapan antara Pejabat Belanda dan Kepala Desa 


Kepala desa:"Kami minta pada kalian semua untuk tidak 
mengikuti perayaan natal bersama kami!" 


Pejabat:"Kenapa kalian teganya mengatakan begitu!? Kalian 
memiliki tradisi yang sama dengan kami." 


Kepala desa:"Benar,tapi kami tidak mau menerima kepada 
seseorang yang pernah membubarkan kerajaan kami!" 


Percakapan antara Alissa,Loetoeng,dan Alex 


Alex:"Kerajaan apa yang mereka maksud? Aku baru pertama 
kali berada di sini." 


Alissa:"Kerajaan yang dikatakan Kepala Desa itu namanya 
Kerajaan Larantuka. Kerajaan itu pertama kali dibangun oleh 
bangsa Portugis pada tahun 1600. Pernah sekali kerajaan itu 
dibeli oleh bangsa Belanda pada tahun 1859. Kerajaan itu 
sudah dibubarkan pada zaman politik etis dibuat." 


Loetoeng:"Kok kamu pandai banget mengenai tempat kuno 
di Hindia Belanda?" 


Alissa:"Dulu Enyakku pernah merantau hingga pelosok 
negeri. Aye juga ikut dengan enyak. Dan kalau orang 
pribumi yang dapat mengajari rakyat kecilnya itu semuanya 
muridnya enyak aye." 


Alex:"Jadi kau punya rencana?" 


Alissa:"Eh...i..ya! "(Karena topiknya berganti,gaya bicaranya 
menjadi sedikit gagap) 


Loetoeng:(berbisik ke Alex)"Bisakah untuk tidak mengganti 
topik lain?" 


Alex:"Oops!" 


Setelah Pejabat pergi dengan menyesal,Alissa pergi 
berjumpa dengan Kepala Desa. 


Alissa:"Selamat siang,pak." 
Kepala desa:"Oh,Alissa! Apa Ibumu sehat?" 


Alissa:"Enyak sehat. Maaf karena nguping pembicaraan 
antara pejabat Belanda denganmu. Yang pejabat itu katakan 
benar. Jika ada orang yang mau merayakan Natal dengan 
orang yang juga merayakannya,seharusnya kamu harus 
menerimanya." 


Kepala desa:"Tapi dia akan mencelakakan kami seperti 
dulu,apalagi saat natal! Kami tidak ingin tertipu dengan trik 
yang sama seperti yang dilakukan pendahulu mereka untuk 
merebut wilayah kami." 


Alissa:"Yang lalu biarlah berlalu. Orang yang kamu temui itu 
berbeda dengan pendahulunya. Anda tidak bisa 
menghakimi kepada siapa pendahulunya. Lagipula,pada 


hari natal ini juga merupakan hari dimana semua orang bisa 
menghapus kesalahpahaman yang terjadi sekarang ini." 


Kepala desa:"Maaf aku salah menilai mereka. Terus 
bagaimana jika mereka tidak tahu kalau kami rakyat dari 
desa Larantuka mau menerima undangan mereka?" 


Alissa:"Entar mereka yang mengurus ini. Tapi aye khawatir 
yang kurencanakan terlalu sulit bagi mereka." 


Di sisi lain,Loetoeng dan Alex menyamar sebagai orang 
Eropa,dimana Alex berada diatas Loetoeng di dalam 
pakaiannya. Kemudian, mereka bertemu dengan sang 
pejabat dari Belanda yang sendirian duduk di akar pohon 
dekat gerbang masuk desa Larantuka. Mereka pun duduk 
dalam keadaan tak seimbang. 


Alex:"Selamat sore,tuan. Aku memiliki kabar baik untuk kita 
semua." 


Loetoeng: (Berkata dalam hati dengan terengah- 
engah)"Emangnya kulit manggis ada ekstraknya!?" 


Pejabat:"Siapa namamu? Dan kabar baik apa yang kamu 
maksud?" 


Alex:"Namaku Alex. Aku dengar bahwa rakyat dari desa 
Larantuka setuju untuk merayakan natal." 


Pejabat:"Kalau begitu,mana buktinya. Aku tidak suka 
seseorang berbohong untuk keuntungan pribadi." 


Alex:"Kalau begitu,ikutlah denganku."(Alex memberikan 
sinyal ke Loetoeng dengan menendang kepalanya.) 


Loetoeng:(Berkata dalam hati dengan terengah-engah)"/ni 
orang gak sabaran banget!" 


Saat mereka berdiri,pejabat melihat sang kepala desa 
Larantuka dan Alissa datang menemuinya. Dimana di 
belakangnya, Mereka jatuh karena ketidakseimbangan 
dalam pemakaian kostum. 


Kepala desa:"Anda belum pulang ke tanahmu. Sebelum kau 
pergi,kami meminta maaf atas perlakuan kami padamu. 
Kami mencoba untuk melindungi diri kami sendiri untuk 
tidak terjajah oleh bangsa asing." 


Pejabat:"Ya karena mereka sangat membutuhkan sumber 
makanan dan rempah-rempah kalian untuk bertahan hidup. 
Kami tidak mengetahuinya jika yang kami lakukan 
membuatmu menderita." 


Kepala desa:"Ya sepertinya kami menerima undangan 
mengenai perayaan natal bersama kalian." 


Pejabat: (Terkejut dengan senang)"Benarkah!?" 


Kepala desa:"Ya dan kami akan menunggumu dan teman- 
temanmu saat natal,setuju?" 


Pejabat:"Kami sangat menyetujuinya!" 


Kepala desa:(ke Alissa)"Nak! Apa kamu mau merayakan 
natal bersama kami?" 


Alissa:"Aye sangat menghargai undangan ini,tapi aye harus 
mencari 7 burung gagak yang merupakan abang aye. Kalian 
nikmati saja natal kalian." 


Alissa pergi serta Loetoeng dan Alex juga pergi menuju 
kapal terbang. 


Pejabat:"Apa anda tahu siapa dia,dan 2 orang aneh ini?" 


Kepala desa:"Mungkin mereka sang pencari burung yang 
diberkati." 


Keesokan paginya,di Desa Larantuka, semuanya merayakan 
pesta natal mulai dari perjamuan hingga pengorbanan 
hewan hasil buruan rakyat Larantuka. 


Di sisi lain,di kapal terbang,Alissa,Loetoeng,dan Alex sedang 
makan dengan pohon kecil di tengah tempat makan 
mereka. 


Alex:"Alissa,Loeteong,apa yang kalian lakukan pada saat 
perayaan natal?" 


Alissa:"Aye pernah diundang ame orang Belanda bersama 
enyak saat perayaan natal sebagai orang penting saat 
berumur 8 tahun. Di balik itulah,setelah aye dan enyak 
pulang,kami bertemu Loetoeng pada saat itu dia 
menyedihkan sekali seperti bayi. Pfffttt!!!"(Ketawa kecil) 


Loetoeng:(Marah kecil)"Kamu ini bisa-bisanya nabok teman 
sendiri dengan kisah masa laluku yang memalukan!" 


Alissa:"Emang faktanya begitu." 
Alex:"Sudahlah kalian makan dulu! Ntar keselek kalian!" 


Saat Alissa dan Loetoeng mulai bertengkar,tiba-tiba mereka 
keselek makan roti. Perkataan Alex berenan terjadi. Sambil 
mereka merayakan natal,sambil mereka tertawa bersama. 


Selamat Natal dan Tahun Baru bagi yang 
merayakannya 


Bab Spesial 3Rencana Marcell 


Setelah kepergian kapal terbangnya Alissa, Marcell duduk di 
kursi kayu yang mewah dengan kesal dengan Alissa karena 
tidak berhasil mencuri hatinya. Pernah sekali ia gagal 
melakukannya sejak 5 tahun yang lalu. 


Seorang kapten kapal yang bernama Ludwig datang untuk 
menghibur Marcell. 


Ludwig:"Sudahlah,tuan. Kenapa kamu hanya mau menikah 
dengannya? Karena ketampananmulah para gadis lain bakal 
dekat denganmu." 


Marcell:"Tapi aku sangat ingin menikahinya karena dia lebih 
istimewa dibandingkan gadis lain. Aku memberikan dia 
kekayaan dan kekuasaan,tapi dia tidak mau." 


Ludwig:"Dia memang gadis yang aneh. Kalau misalnya kita 
ngomong sama ibunya,pasti keinginanmu terkabulkan." 


Marcell:(Diam sejenak dan langsung berdiri)"oOuuwww...!!! 
Ini ide yang bagus,Ludwig. Tapi aku akan mengajak ibunya 
itu dengan cara yang tidak biasa."(Tersenyum dengan 
jahatnya) 


Ludwig:"Seperti apa rencananya?" 


Marcell berbisik terhadap Ludwig. Dan dengan 
seketika,Ludwig pergi memanggil pasukannya di kapal 
untuk membuat rencana yang dikatakan oleh Marcell. 


Marcell:"Dengan begini,aku bisa menepati wasiat orang 
tuaku. Dimana aku harus menikah dengan orang pribumi 
untuk mengambil harta mereka. Fufufufufufu..! Dan 


kemudian, aku bisa menguasai kerajaan yang pernah 
dipegang oleh ayahku. Muahahahaha!" 


Bab 4 Tempat yang Tak Terduga 


Setelah perjalanan yang telah tertuju di peta Hindia 
Belanda, tidak ada satupun gagak yang mereka cari selama 
ini. Uang untuk membeli keperluan pangan sudah 
habis,makanan dan air tinggal sedikit. Di dalam kabin,Alissa 
mulai berputus asa,tetapi Loetoeng menghiburnya dengan 
lagu yang sering mereka nyanyikan. Dengan sihirnya 
melalui rambut,musik dinyalakan. Secara langsung Alissa 
nyanyi lagu tersebut bersama dengan Loetoeng. (Lagunya 
di Youtube) 


Alissa:(menghapus air mata)"Bisa-bisanya kamu nyanyiin 
lagu itu sejak sekarang ini lagi hujan gerimis." 


Loetoeng:"Karena kamu mulai menangis,bumi pun jadi ikut 
menangis. Makanya lagu untuk menghiburmu ya Hujan 
Gerimis ini." 


Alissa:"Kamu bisa saja mengingat kembali sejak umurku 17. 
Dan terima kasih kamu sudah menghiburku." 


Loetoeng:"Jangan kamu menyerah mencari apa yang kamu 
mau. Aku bisa melakukan apapun agar kamu bisa bahagia." 


Alissa:"Kamu lagi ngegombalin aye?" 


Loetoeng:"Mau bagaimana lagi,aku kan teman lamamu. Jadi 
aku tahu dari dulu kamu memang begitu." 


Alissa:"Wah sudah lama sekali ya." 


Di tengah percakapan,Alex datang dan menyuruh mereka 
untuk tetap di dalam kabin. Alissa dan Loetoeng bingung 
dengan ucapan Alex,tapi saat ia mengatakan bahwa mereka 


akan pergi ke angkasa,mereka pada huru-hara karena 
secara tidak biasanya kapal dibawa pergi ke angkasa. 


Sesampainya di atas awan dengan kecepatan yang 
tinggi,keadaan menjadi tenang dan ajaibnya mereka bisa 
bernafas seperti saat mereka di daratan. Hal 
mengejutkannya adalah mereka bisa berjalan diatas awan. 


Alissa:"Pak,kenapa kita dibawa kesini? Ini kan ga sesuai 
sama peta?" 


Alex:"Nak,kamu mungkin sudah beberapa hari kita ga 
ketemu gagak yang memiliki bulu hitam yang berwarna 
seperti yang kamu kumpulin waktu umurmu 13. Jadi aku 
baru mengetahuin dari suatu pesan aneh dari Jerman 
'Bahwa jika ingin mencari sesuatu yang tidak dikenal orang 
lain,pergilah ke langit menuju istana awan. ." 


Loetoeng:(Berkata dalam hati dengan senang)"Beneran 
yang dibilang Alissa kalo pria ini ajaib!" 


Alissa:"Kira-kira mana itu istana awan? Apa disana ada 
orang?" 


Alex:"Karena ini waktunya siang hari, ada sang matahari 
saja yang kita bisa lihat." 


Loetoeng:"Rupa dia seperti apa? Apa dia orang tua yang 
payah seperitmu? Pffftttt!!!" 


Tiba-tiba,seseorang berjubah putih-jingga di belakang 
Loetoeng membakar pantatnya dan ia langsung berteriak 
kepanasan dan berlari kesana-kesini. Hingga Alissa berteriak 
kepada Loetoeng bahwa ia harus duduk di awan agar api di 
pantatnya cepat padam. Dan ternyata perkataan Alissa 
benar dan Alex cukup kagum dengan akalnya. Orang yang 
membakar pantat Loetoeng pun memperkenalkan diri. 


Sonne:"Namaku Sonne,aku dikenal sebagai sang matahari." 


Loetoeng:(berbisik ke Alissa)"Kalau dia perempuan namanya 
jadi "Sonne" yang itu,loh!" 


Alissa:(berbisik dengan Loetoeng)"Jangan bilang itu,ntar 
ceritanya jadi kusut,loh!" 


Alex:"Kami kesini untuk menanyakan kepadamu apakah 
anda tahu dimana 7 burung gagak yang merupakan 7 
saudara angkat dia yang hilang?" 


Sonne:"Hmm...maaf,aku tidak tahu mengenai 7 burung 
gagak. Karena aku sangat sibuk dengan urusanku terhadap 
dunia. Jadi kalian bisa tanya dengan istriku,Monna." 


Alissa:"Jadi,dimana kami bisa bertemu dengan beliau?" 


Sonne:"Dia ada di istana awan. Tapi saat pagi hari,Monna 
tidur dan tidak bisa dibangunkan walaupun dengan cara 
paksaan. Jadi,kalian harus menunggunya bangun pada 
malam hari." 


Loetoeng:"Jadi,boleh kita ngintip dia tidur..." 


Alissa:(Menatap Loetoeng dengan tajam)"Jangan harap 
Kamu pengen sesuatu seperti dalam cerita Putri Tidur!" 


Loetoeng:"Nggak,kok!" 


Sonne:"Sambil nunggu dia bangun,kalian boleh nginap di 
istana awan ini. Kalian boleh melakukan apapun,apalagi ada 
tempat untuk berdansa." 


Alissa:( memandang dengan tatapan kosong)"Apa ada yang 
tahu cara berdansa? Aye pengen dansa tapi tahunya cuma 
dansa pencak silat." 


Alex:"Aku akan mengajarimu,Alissa. Aku ini orang Jerman 
pasti tahu bagaimana caranya berdansa dengan benar." 


Alissa:"Apa benar? Tapi pendek." 


Alex:"Aku bisa minta suatu barang dari Sonne supaya 
tubuhku tinggi." 


Alissa:"Ya baiklah..."(Ke Loetoeng)"Loetoeng! Kamu tolong 
beresin perlengkapan kita. Kita akan nginap disini." 


Loetoeng:"Siap,non!" 


Loetoeng pergi ke kapal terbang mengeluarkan barang 
untuk keperluan dalam menginap. Sedangkan Alissa dan 
Alex(dengan suatu alat di kakinya supaya tubuhnya tinggi) 
pergi ke ruang dansa di istana awan untuk berlatih dansa 
ala Eropa(Karena Alissa hanya bisa berdansa sebagai 
pelawak). Sambil menyusun barang,Loetoeng menemukan 
bingkai yang berisi 7 bulu gagak yang berwarna jika dilihat 
dengan sudut pandang yang berbeda. Secara rahasia,ia pun 
memindahkan bulu-bulu itu ke kantong kosong. 


Malam hari,wanita yang melambangkan 
bulan,Monna,bangun dari peristirahatannya. Alissa,Alex,dan 
Loetoeng menemuinya untuk menanyakan tentang 
keberadaan 7 burung gagak itu. 


Monna:"Aku tahu tempat tinggal mereka. Mereka tinggal di 
atas gunung kaca yang diselimuti salju. Kami punya kunci 
untuk membuka gerbang kaca itu." 


Alex:"Eheem! Sebelum itu,kalian ada janji untuk berdansa 
malam ini?" 


Alissa:"Waduh! Aye lupa! Aye pergi ganti baju dulu! 
Loetoeng kamu juga!" 


Mereka berdua terburu-buru dalam mempersiapkan pesta 
dansa. 


Hingga tibalah saatnya mereka berdansa di istana awan. 
(Dan musiknya bayangin pembacanya sendiri. Karena 
penulis tidak memiliki ide dalam lagu mereka saat dansa .) 


Setelah mereka berdansa,mereka berbincang di balkon 
istana. 


Alissa:"Jadi seperti ini berdansa dengan pasangan? Apa 
kamu menikmatinya?" 


Loetoeng:"Aku juga. Yang kutahu seorang putri harus pakai 
perhiasan yang sangat berkilauan,tapi kamu tidak seperti 
mereka." 


Alissa:"Kamu tahu apa yang berkilau?"(melepaskan sarung 
tangan di tangan kanan dan menunjukkan cincin di jari 
manisnya) 


Loetoeng:"Kamu memakai cincin pernikahan ibumu?" 


Alissa:"Iya,ketika enyak ketemu babe sebelum 
menikah,mereka berdansa dulu. Mungkin ini sebabnya 
enyak kasih aye cincin untuk perhiasan." 


Loetoeng:"Iya...Alissa! Apakah kamu mau..." 


Terpotong pembicaraannya,seorang anak kecil dengan 
bintang di rambutnya membawa kunci yang mirip dengan 
tulang jari ayam. Anak itu memperkenalkan diri dengan 
nama lengkapnya Morgen Stern. 


Bersambung 


Bab 5 Teman atau Harta 


Di tengah perbincangan antara Loetoeng dan Alissa,tiba- 
tiba ada seorang anak laki-laki membawa sebuah kunci 
yang mirip dengan tulang jari kaki ayam. Anak tersebut 
memiliki nama Morgen Stern. 


Morgen:"Maaf telah mengganggu perbincangan kalian. Saya 
Morgen Stern,salah satu dari kumpulan anak bintang. Dan 
aku merupakan bintang fajar." 


Alissa:"Nama yang begitu indah. Ngomong-ngomong,apa itu 
kunci untuk masuk ke rumah saudaraku atau hanya sebagai 
bahan makanan untuk perjalanan kami?" 


Loetoeng:(ke Alissa)"Tapi kan cuma tulang ayam gini mana 
bisa kenyang?" 


Morgen:(tertawa kecil):"Ini merupakan kunci,bukan untuk 
bahan makanan." 


Loetoeng:"Kenapa bentuk kuncinya seperti itu?" 


Morgen:"Ya karena kakak laki-laki Alissa merupakan burung 
gagak, mereka masuk ke rumah mereka di gunung kaca itu 
dengan kaki mereka. Jadi atas perintah dari nenekku,aku 
memberikan kunci yang berhubungan dengan kaki mereka 
Ini." 


Loetoeng:(Terkejut dan berkata dengan hati dengan penuh 
kecewa)"/adi,Monna itu sudah tua? Tapi wajahnya muda 
sekali seperti umur ibunya Alissa." 


Alissa:(mengambil tulang jari ayam)"Makasih,Morgen Stern." 


Kemudian, setelah mereka ganti baju, mereka pergi ke kapal 
untuk pergi ke Gunung Kaca. Alex pun hadir dengan 
memegang peta penunjuk ke Gunung Kaca. Sesaat Alissa 
masuk ke kapal,ia berteriak dengan sangat kesal. Hal itu 
dikarenakan bingkai yang berisikan 7 bulu burung gagak 
yang berwarna sudah hilang. 


Alissa:(marah)"Ini siapa yang buat koleksiku menghilang!!!" 
Loetoeng:"Maaf,Alissa. Aku..." 


Alissa:(masih marah)"Jadi kamu yang mengambil bulu 


Loetoeng:(takut)"Iya...Kau tahu...waktu di balkon..." 


Alissa:(marah hingga mau menasehati)"Asal tahu saja kalau 
bulu ini bukan bulu sembarangan!!! Ini bulu bisa jadi 
petunjuk agar bisa mangenali gagak biasa dengan gagak 
yang merupakan abang aye!!!" 


Loetoeng:(semakin takut)"Karena...aku takut...kehilangan, 
aku..." 


Alissa:(marah hingga tidak punya pilihan)"Kamu benar- 
benar monyet yang ga bisa diandalkan!!! Sana! Pulang ke 
hutanmu!!! Kau tidak boleh ikut dengan kami!!!" 


Loetoeng:(Sambil menahan air mata,ia memberikan kantong 
kecil kepadanya)"Baiklah! Ini untukmu! Sebagai perpisahan 
kita." 


Alissa:(Marah)"Hmm...Bujur!!!" 


“Bujur-—Menurut KBBI kata bujur berarti panjang atau 
posisi timur / barat suatu tempat di bumi 


Dalam bahasa Melayu (Pontianak), kata bujur berarti 
lurus. 


Dalam bahasa Banjar (Kalsel),Dayak Ngaju,dan Dayak 
Benuaq berarti benar. 


Dalam bahasa Batak Karo berarti terima kasih 
Tapi dalam bahasa Sunda berarti .......... pantat 


Alex yang hanya diam saja melihat pertengkaran mereka 
menangis. Loetoeng dipulangkan ke hutan dengan menaikki 
kereta bintang. Sedangkan Alex dan Alissa pergi 
melanjutkan perjalanannya. Di tengah pelayaran menuju 
Gunung Kaca, Alex menasehati Alissa mengenai apa yang ia 
perbuat. 


Alex:"Nak. Kamu tidak boleh ngomong seperti itu. Dia belum 
mengatakan apapun dengan jelas." 


Alissa:"Ya kan dia kan yang menyentuh barang pribadiku. 
Lagipula ia tidak pernah minta ijin untuk menyentuh 
barangku. Itu pasti salah dia!" 


Alex:"Dia itu berusaha meminta maaf,tapi kau tidak 
mengontrol emosimu sendiri."(Menepuk punggung 
Alissa)"Seharusnya kamu jangan hanya mementingkan 
dirimu sendiri. Kamu juga harus mendengarkan orang lain 
sampai selesai." 


Alissa:(Menghela nafas dan memegang jidat)"Kau tahu, 
Enyakku pernah menasehatiku seperti ini pada saat aye 
masih SD. Karena itu aye memutuskan untuk tidak mau 
berteman yang sebaya denganku. Aye pikir ini meupakan 
jalan terbaik dalam tujuan hidup aye,tapi aye salah. Sejak 
aye pertama ketemu Loetoeng,hidupku mulai sempurna. 


Sebab itulah aye mau jadi guru untuk anak-anak yang 
membutuhkan." 


Alex:"Anak pintar,Anne Lisa Minan Hassenplug." 


Alissa:"Gimana bisa tahu nama tengah aye yang ga boleh 
disebutin orang Eropa? Apa jangan-jangan..." 


Alex:"Iya,anakku." 


Alissa:(meraba wajah Alex)"Babe!!!"(Memeluk Alex yang 
merupakan ayahnya yang hilang) 


Setelah itu,Alex menceritakan tentang apa yang terjadi. 


"Setelah enyakmu dan kamu pergi,aku merasa kesepian. 
Kemudian sang tabib memberikanku minuman anggur 
padaku untuk menenangkan diri. Tetapi setelah aku 
meminumnya, keesokan paginya,aku tidak tahu kenapa aku 
bisa tidur di penjara dan tubuhku menjadi kecil. Aku mulai 
menutup diri,aku sudah putus asa. 19 tahun kemudian,saat 
itulah aku mulai kabur dari penjara ini. Ternyata aku punya 
kekuatan mistis untuk bisa membuat kunci dari barang 
bekas. Setelah aku melewati penjaga kerajaanku,aku 
melihat seorang jendral yang bernama Ludwig duduk di 
singasanaku. Aku terkejut mendengarkan perkataannya 
bahwa tabib yang kupercayai ternyata berniat untuk 
mengambil singasanaku dan dia sengaja membuat mantra 
kutukan kepada 7 anak laki-lakiku. Dan saat itu penjaga di 
istana menangkapku lagi. Mereka tidak memasukkanku ke 
penjara,melainkan aku mulai diperjualbelikan oleh 
pedagang Belanda dan mendarat ke Pulau Emas itu." 
(sampai meneteskan air mata)"Dan akhirnya,aku bisa 
bertemu dengan dirimu,nak...nak?" 


Alissa tertidur dengan pulas karena emosinya telah 
membuatnya terkantuk,terlebih lagi karena sudah tengah 


malam. 


Alex mencium pipinya,mengelus rambutnya yang pendek 
dan mengucapkan di telinganya,"Selamat tidur,putri 
kecilku." 


Pagi hari,Alissa bertanya kepada ayahnya di pinggir kapal. 


Alissa:"Babe. Aye khawatir dengan keadaan Loetoeng 
setelah yang aye lakukan sekarang." 


Alex:"Tenang saja. Setelah kita menemukan kakakmu, kamu 
bisa langsung minta maaf. Karena kalian adalah teman lama 
yang terbaik yang pernah ada." 


Alissa:"Iya. Teman..." (tersenyum manis) 


Sesampainya mereka di suatu gerbang kaca di puncak 
Gunung Kaca,tempat dimana ada salju. Yang dibayangkan 
Alissa tidak seperti kenyataannya. Sebenarnya mereka 
berada di Gunung Jayawijaya yang terdapat di Pulau 
Irian(Tempat yang sekarang ini Papua). 


Alissa:(dengan tatapan kosong yang sedikit mengecewakan) 
"Kupikir gunung yang terbuat dari kaca,ternyata hanya 
gerbangnya saja." 


Alex:(dengan tatapan kosong)"Ya karena mereka hanya 
hidup di atas, jadi mereka tahunya kalau warna gunung itu 
berkilau seperti kaca. Alissa,ambil kuncinya." 


Alissa:"Ok!"(Mengambilnya di tas besarnya tetapi tidak 
dapat ditemukan)"Gawat,be! Aye lupa bawa! Aye letak'in di 
meja tempat aku ganti gaun dansa itu!" 


Alex:"'Ya ampun nasib,nasib! Aku coba mendorong 
gerbangnya mana tahu tidak terkunci!" 


Alex mendorong dengan sekuat tenaga di suatu sisi 
gerbang. Di saat ia tidak melihat apa yang Alissa lakukan, ia 
membuka sarung tangannya dan memasukkan jari 
kelingkingnya ke lubang kunci. Karena di dalam pinggir 
lubang tersebut, ada duri yang cukup banyak sehingga 
jarinya terkena goresan yang cukup parah. Gadis tersebut 
pantang menyerah, ia berhasil menekan sesuatu seperti 
tombol dan otomatis kedua sisi gerbang tersebut terbuka. 
Alex yang tadinya mendorong dengan tubuhnya terjatuh 
dan melihat jari kelingking Alissa terluka parah. 


Alex:(Teriak dengan  khawatir)"Bagaimana ini bisa 
terjadi!!??" 


Alissa:"Hehe...aye ngerti mengapa kuncinya itu tulang 
ayam. Ya karena jari aye mirip ame jari ayam. 
Hahahahaha...aduh...!" 


Dengan cepat,Alex membungkus jari Alissa yang terluka 
dengan kain yang ada di dalam tas besarnya. Dengan 
begitu,Alissa memakai cincin pernikahan ibunya tanpa 
menunjukkannya kepada Alex,dimana ia sudah masuk 
duluan ke rumah 7 burung gagak. 


Bersambung 


Bab 6Pertemuan dan Peperangan 


Setelah Alissa dan Alex masuk ke rumah 7 burung 
gagak,mereka menemukan sesuatu yang membuat mereka 
menahan lapar,yaitu 7 piring nasi dan 7 gelas air. Alex 
menahan rasa lapar,tetapi Alissa tidak. 


Alex:"Jangan makan itu. Itu untuk mereka!" 


Alissa:"Aye tak tahan lapar lagi... Semalam kita ga sempat 
makan malam... Jadinya kita makan dikit setiap piring,ya..." 


Alex: (ragu-ragu) "Baiklah..." 


Tidak kuat menahan lapar dan haus,mereka memakan 
sedikit makanan di piring itu satu persatu. Pada saat Alissa 
mengambil minuman yang terakhir,cincin yang dikenakan 
Alissa jatuh ke makanan. Saat itu juga kepakan sayap dari 7 
gagak terdengar. Saking paniknya,Alissa dan Alex 
bersembunyi di suatu kamar (yaitu kamar tidur). Gagak 
yang pertama bernama Ab marah dan bertanya pada 
adiknya. 


Di ruang makan 
Ab:"Ini siapa yang makan makananku!?" 


Gagak 2(Adhiwan):"Kami ini ikut sama kakak tapi kakak 
menuduh kami!" 


Di balik kamar tidur 
Alissa:"Mereka kok bisa Bahasa Hindia Belanda,ya?" 


Alex:"Mungkin dalam 19 tahun mereka memilih untuk 
tinggal di sini." 


Alissa:"Lihat,be! Ada satu gagak yang berwarna ungu itu 
lagi makan.padahal yang lain pada bertengkar. Dan...Oh!" 
(Mulut Alissa ditutupi oleh Alex karena kagetnya) 


Alex:"Ssstt! Jangan berisik!" 
Alissa:"Cincin enyakku terjatuh ke makananku!" 


Di ruang makan,gagak ketujuh bernama Ehrlich mulai 
tersedak sesuatu yang kecil. Dan kemudian Alex dan Alissa 
langsung menuju gagak yang tersedak itu untuk 
mengeluarkan cincin pernikahan ibunya. Semuanya pada 
kacau karena kedatangan yang tak terduga yang dialami 6 
gagak lainnya. Setelah cincinnya telah keluar dari mulut 
Ehrlich,semuanya lega dan gagak-gagak itu mulai 
menanyakan kedatangan Alissa dan Alex. 


Gagak 3 (Carlen):(Bertanya dengan sinis)"Kalian ini datang 
dari mana" 


Gagak 4 (Felix):(mematok kepala Carlen)"Jangan bilang gitu 
terhadap orang yang sudah menolong 2 orang ini!"(ke Alissa 
dan Alex)"Katakan siapa namamu dan apa tujuan kalian 
datang kemari." 


Alissa:"Nama saya..."(Alissa berbisik mengenai nama 
tengahnya kepada ayahnya. Dan sudah disepakati bahwa 
nama tengahnya harus disebutkan)"...Anne Lisa Minan 
Hassenpflug. Kami disini untuk mencari kalian." 


Gagak 5 (Hanz):(berteriak dengan gembira)"Oh! Itu adik 
kita,saudaraku!!!" 


Gagak 6 (Ishaak):(berteriak dengan gembira)"Benarkah!? 
Dan bapak kerdil ini siapa namamu?" 


Alex:"Namaku..."(Melirik Alissa dan Alissa seperti 
mengangguk untuk menyatakan kejujuran)"...ayah kalian, 
Alexander Phillip Hassenpflug." 


Semua gagak mulai menangis dan memohon maaf kepada 
ayah mereka karena mereka lalai dalam tugas mengambil 
air di sumur ajaib. Permohonan maaf mereka terkabulkan 
dimana Alex juga meninta maaf kepada anak laki-lakinya. Di 
tengah kebahagiaan sang ayah dan 7 anak laki-laki,Alissa 
masih sedih mengenai kesalahan semalam. Melihat Alissa 
yang duduk termenung, Alex menceritakan petualangan 
yang dialami Alissa,Loetoeng,dan Alex. Mereka memahami 
dan menghibur Alissa. 


Ab:(Hinggap di pundak Alissa)"Alissa,adikku. Sudah jangan 
sedih begitu." 


Adhiwan:(Hinggap di lutut Alissa)"Kamu sudah ketemu 
kakakmu ini,kan?" 


Ehrlich:(Hinggap di jari Alissa yang terluka)"Setelah kita 
pulang ke rumahmu,kami akan mencarikan Loetoeng,ok?" 


Alissa mengangguk sambil menghapus air matanya. Semua 
gagak gembira dengan terbang memutarinya. Pada sore 
menjelang malam,kapal terbang siap untuk berlayar 
bersama dengan kakak-kakak Alissa. 


Disaat perjalanan menuju Batavia,mereka baru saja 
diserang oleh pasukan Marcell di kaki Gunung Jayawijaya 
dengan meriam. Tembakan meriam yang ke-7 membuat 
kapal terbang hancur dan jatuh. Untung saja, 7 burung 
gagak dapat mengangkat Alissa dan Alex yang terjatuh dan 
mendarat di suatu padang dengan jurang yang dalam di 
bagian Barat. 


Pasukan yang diutus oleh Marcell dan Ludwig datang ke 
tempat mereka mendarat dengan membawa Ibunya Alissa 
dan kurungan sebesar kandang gorilla. 


7 gagak:"Itu ibu tiri kita dalam bahaya!" 
Alex:"Sayangku!" 
Alissa: "Enyak!" 


Ludwig:"Aku diperintahkan oleh Tuan Besar Marcell untuk 
menangkap kalian. Dan khusus untuk nona,kami akan 
memaksamu untuk menikah dengan tuan. Jika anda 
menolak,kami akan membunuh ibu ini!" 


Ibu Alissa:"Jangan biarkan itu terjadi,nak! Kau sekarang 
boleh tunjukkan..."(Mulut ibu tertutup kain oleh salah satu 
pasukan Ludwig) 


Alissa:(berkata dalam hati)" Oh...Baiklah,nyak! Selama ini 
aye uda latihan beberapa tahun silam,akhirnya aye boleh 
melakukan itu!"(la melepaskan kain di pinggul dan 
mengenakannya ke leher dan berteriak kepada 
pasukannya)"Hei,Pak tua! Lawan aye jika berani! Angkat 
senjatamu dan serang aye!" 


Alex:"Nak! Jangan nekat!" 
Ab:"Kau bisa terluka!" 


Tanpa bicara pada mereka yang khawatir,Alissa maju dan 
bersiap dengan sikap kuda-kuda. Pasukan itu menembak 
mereka,tapi pelurunya membal dengan suatu teknik rahasia 
dari ilmu bela diri. Sebagian dari mereka membuang 
senjatanya dan langsung memakai tangan kosong untuk 
menangkap Alissa. Kemudian ia membalasnya dengan 
pukulan dan elakan dari ilmu pencak silat. 


7 gagak itu kaget melongo karena pertama kalinya 
perempuan bisa mengalahkan puluhan pria gagah. Alex 
mulai bersiap membantu putrinya dengan tombak yang ia 
buat. Dia menyuruh putra-putra lainnya untuk ikut 
membantu Alissa. 


Akhirnya terjadi perang kecil yang bikin pasukan Ludwig 
kewalahan. 3 gagak itu menyerang pasukannya dengan 
serangan udara menggunakan batu4 gagak lainnya 
langsung menyerang mereka dengan paruh dan kaki 
mereka yang kuat, dan Alex dengan tombaknya,dia 
menusuk pasukan itu dengan cepat. Tusukannya itu 
membuat pasukannya pingsan. 


Pada puncak kemenangan  perang,Alissa berhasil 
menyelamatkan ibunya. 


Alissa:( memeluk ibu)"Syukurlah enyak baik-baik saja!" 
Alex:"Sayang! Kau baik-baik saja?" 


Ibu:(Terkejut melihat penampilan Alex sekarang;karena dia 
hanya mengetahui warna mata dan rambutnya.)"Alex!? 
Kenapa kamu bisa pendek? " 


Alex: (tersipu malu)"Ini...panjang ceritanya" 
Alissa:(khawatir)"Kenapa enyak bisa ketangkep begini?" 


Ibu:"Entah kenapa teman lamamu,Marcell,ingin menikah 
denganmu. Tetapi saat enyak menolak pernikahan ini 
karena memahami dirimu,aye kena tangkap dan secara 
tidak sengaja aye ketemu sesosok Genderuwo bertanduk..." 


Disaat mereka tidak melihat,Ludwig merasa ragu-ragu untuk 
membuka kurungan. Namun dikarenakan dia tidak ingin 
terbunuh oleh Marcell, ia terpaksa membukanya. 


Alissa:"Apa dia melukai enyak?" 


Ibu:"Dia sepertinya tidak melukai aye sama sekali,bahkan 
dia memeluk enyak. Aye rasa genderuwo itu..." 


Terpotonglah pembicaraannya dengan Alissa,Alex dan 7 
gagak dengan raungan Kkeras yang hampir melukai 
telinganya. Genderuwo datang menghampiri mereka dan 
Alissa merasa sangat tegang setelah melihat Genderuwo 
dari bentuk wajah dan matanya. 


"..Loe...toeng...!?" 


Bersambung 


Bab 7 7 Harapan 


Alissa hampir tidak bisa mengatakan apa-apa setelah ia 
melihat Loetoeng yang berubah menjadi makhluk 
Genderuwo yang mengerikan dengan tanduk besar,gigi 
yang tajam,dan kuku yang tajam. Genderuwo tersebut 
mengenalinya dan langsung menyerang Alissa karena 
dendam yang dimilikinya. Alissa selalu menghindari 
serangan genderuwo dengan cepat sambil mengatakan 
permohonam maaf tentang kesalahpahaman ini. 


Ibu Alissa memberikan Golok Gombang ke Alissa dengan 
cara melempar untuk melindunginya dari cakaran 
Genderuwo. Saat Alex mulai menyerang,cakaran Genderuwo 
mulai melukai tubuhnya dan tidak berdaya. Oleh karena 
itu,Alissa yang mulai menangis karena terlukanya ayah 
kesayangannya menunjukkan kantong yang Loetoeng 
berikan dan berterima kasih atas hartanya tidak 
menghilang,genderuwo itu terdiam. Kemudian,ia tertunduk 
menangisi dirinya sendiri. 


Alissa:(menangis sambil mengelus wajah Genderuwo) 
"Sudahlah,jangan kamu merasa dirimu bersalah,seharusnya 
ayelah yang bersalah. Maaf karena aye,kamu bisa jadi 
begini." 


Di belakangnya,Ludwig menghentikan pasukan yang mau 
menyerang Alissa dan Genderuwo dan menghampiri 
mereka. Alissa terkejut karena ia dapat bertemu seorang 
senior yang pernah mengajarinya beberapa bahasa Eropa 
bersama Ibu Alissa. 

Ludwig juga menghibur Genderuwo yang sedang sedih itu. 


Ludwig:(ke Genderuwo)"Maaf kalau aku tidak bisa 
membantumu lebih,karena atas perintah dari teman lama 


Alissa. Aku ini merupakan orang yang tidak mau membunuh 
siapapun." 


Tibalah Ibunya Alissa dan 7 gagak untuk menghibur 
Genderuwo. 


Ibu:"Tenanglah,nak. Jangankan monyet,Genderuwo aja kami 
tetap menyayangimu." 


Ab:"Kami ingin berterima kasih padamu karena telah 
menjadi teman adik kami." 


Carlen:"Jika kamu teman adik,maka kami juga temanmu." 
Felix:"Apapun rupamu,kami tidak akan meninggalkanmu." 


Ishaak:"Kamu tidak akan mendapatkan kebahagiaan jika 
kau selalu menangisi yang lalu." 


Genderuwo itu berdiri dan melihat Alex yang terbaring luka 
dalam. Dia menghampirinya untuk memohon maaf 
kepadanya karena penyerangan itu. Saat kondisi Alex mulai 
membaik karena rambut ajaib dari Genderuwo,suara 
tembakan melukai dada Genderuwo. Dan sesosok 
penembak itu dengan tanpa ampun menembak Alex dan 7 
gagak yang mau menyerangnya juga ikut tertembak. 


Penembak itu merupakan calon raja dari Kerajaan 
Jerman,Marcell. Alissa,lbunya,dan Ludwig mulai diancam 
olehnya. 


Marcell:(menodongkan senjata ke Alissa dan Ibunya)"Kalian 
berdua! Ikutlah denganku atau aku akan membuat nasib 
kalian sama aeoerti mereka!" 


Ludwig:(pergi menghalangi arah tembakan Marcell)"Tuan! 
Sudah cukup atas apa yang kau lakukan!!!" 


Marcell:"Berarti kau juga sama senasib mereka!!!" 


Alissa:(menghapus air mata dan mulai merayu 
Marcell)"Sayang! Aku ingin mengatakan sesuatu." 


Marcell:( menjatuhkan senjata dan langsung lemas)"Oh iya! 
Apa itu!?" 


Alissa:(membawanya ke tepi jurang di barat)"Lihatlah 
pemandangan yang indah,kan? Bentar lagi matahari akan 
terbit." 


Marcell:"Jadi apa aku bagaikan matahari terbit!?" 


Alissa:"Bukan. Kamu adalah..."(mulai berteriak untuk 
mengatakan kalimat yang sudah lama mau sampaikan sejak 
SD yang secara tidak sengaja mendorongnya ke jurang 
karena ia mendekati Marcell terlalu dekat)"...TUAN YANG 
KAGAK TAHU  MALU,DASAR MONYET  KONYOL,KADAL 
PENYEK,LANDAK BEGO,ULAR BUNTING,SUSU BASI,BAN 
KEMPES,KNALPOT BR#NGS K,BABU TOLOOOOLLL..... B8!" 


Dengan sekejap, Marcell jatuh ke jurang dan tidak bisa 
tertolong lagi. Alissa pergi menuju tempat Genderuwo,Alex 
dan 7 gagak yang tertembak. Pada saat itu,gagak-gagak 
tersebut sudah tidak bisa bangun lagi. 


Alissa:(nada sedih)"Loetoeng...Babe...Kakak-kakak..." 


Alex:(menengok Alissa dalam keadaan tak 
berdaya)"Alissa,...anakku... Syukurlah kau selamat. Hidup 
kami yang kena kutukan tidak akan bertahan lama. Kami 
bisa beristirahat dengan tenang selama kau hidup untuk 
kami." 


Alissa:(memegang tangan Alex)"Tapi...aye ingin sekali 
melengkapi keluarga yang hilang. Tolong jangan 


pergi,babe...!" 


Loetoeng(Genderuwo):(menganggkat suara 
buasnya)"A...A...li...!" 


Alissa:(melihat ke Genderuwo)"Loetoeng!?" 


Loetoeng(Genderuwo):"A...ku...men...cin...ta..i...MU..." 
(menghembuskan nafas terakhir) 


Alissa:(Meneteskan air mata)"Loetoeng..." 


Alex:"Tolong jaga...ibumu...dan...semuanya yang...kau 
sukai... Anne...Lisa..."(menghembuskan nafas terakhir) 


Alissa berdiri tanpa mengatakan dan pergi menuju ibunya 
dan Ludwig. Alissa pun memeluk ibu dengan erat dan 
meneteskan air matanya. 


Ibu:(Meneteskan air mata)"Sudahlah,anakku." 
Ludwig:(Meneteskan air mata)"Apa kamu mau pulang,nak?" 


Alissa:"Hiks...sebelum itu,...aye ingin mengatakan 
permintaanku yang terakhir untuk kehidupanku yang 
mendatang." 


Ibu:"Apa itu,sayang?" 


Alissa:"Jika aye memulai kehidupan yang baru...aye tidak 
ingin...keluarga kita...berpisah untuk selamanya... Aye ingin 
seperti sedia kala saat enyak...memulai kehidupan baru 


dengan babe...Karena disitulah,saya merasakan 
kebahagiaan yang aye inginkan saat aye masih bayi." 


Tiba-tiba,muncullah sinar dari kantong kecil itu. Saat Alissa 
membukanya,ternyata itu merupakan 7 bulu burung gagak 
yang disusun oleh Loetoeng. 7 bulu itu mulai memancarkan 
tubuh Alex,Loetoeng,dan 7 gagak itu,termasuk jari 
kelingking Alissa. 


Secara ajaib,mereka yang mati kena kutukan telah bangkit 
kembali dengan wujud mereka yang sebenarnya dan jari 
kelingking Alissa sudah sembuh seperti sedia kala. 


Ab:"Lihat,semuanya! Kita kembali menjadi manusia!!!" 
7 laki-laki: "Yaaayyy!!!" 

Carlen:"Jadi seperti ini yang namanya tumbuh dewasa?" 
Hanz:"Haha,kakak memang ga sadar!" 
Ishaak:(memegang Ehrlich)"Yeeeyeyee!!!" 
Ehrlich:"Kakak...hentikan!" 


7 kakak Alissa pun mencium adik bungsu mereka dengan 
teratur tanpa berebutan. Setelah ciuman itu, Alissa melihat 
sesosok pria dengan kondisi pakaiannya kekecilan. Pria itu 
menjerit nama lengkap Alissa,begitu juga dengan anaknya. 


"Anne Lisa Minan Hassenpflug!!!" 
"Babe Alexander Phillip Hassenpflug!!!" 


Mereka memeluk dengan sangat erat dan menangis dengan 
rasa gembira. Ibu Alissa menghampiri mereka dan 
berpelukan dengannya. Di tengah pelukan, Alissa melihat 
sesosok pemuda linglung yang hanya mengenakan kain 


celana. Ia tahu bahwa pemuda tersebut merupakan si 
Loetoeng yang juga terbebas dari kutukan. 


Alissa menghampirinya,memeluk,dan mencium Loetoeng 
sambil memohon maaf tentang kesalapahamannya selama 
ini. 


Loetoeng:"Alissa? Kau mengenaliku?" 


Alissa:"Tentu saja. Karena tidak akan mengenal orang yang 
memakai celana dengan corak itu. Dan kau tahu mengenai 
bulu gagak itu?" 


Loetoeng:"Seharusnya aku harus..." 


Alissa:"Tidak tidak! Aye yang harusnya minta maaf,karena 
aye terlalu emosional mengenai barang itu. Dan satu hal 
yang aye inginkan. " 


Loetoeng:"Apa itu?" 
Alissa:(teriakan gembira)"Aye mau menikah denganmu!" 


Loetoeng:(terharu dengan riang  gembira)"Benarkah! 
Ohh...Terima kasih!" 


Mereka memeluk sekali lagi dengan erat. Saat Alissa 
mengatakan "Bujur" dengan suara pelan, Loeteong terkejut 
karena dia orang Sunda. Alissa baru menyadarinya dan 
sebelum ia tahu,dia pikir Loetoeng merupakan orang Batak 
Karo karena betapa cerewetnya dia. Dengan geraman 
Loetoeng seperti saat ia jadi Genderuwo,Alissa hanya 
mengatakan dalam hati bahwa mantranya ada yang ga 
hilang. 


Mereka pun lari kejar-mengejar sedangkan Alex dan yang 
lainnya hanya bisa ketawa melihat mereka. 


Bersambung(untuk terakhir kali) 


EpilogueSi Gagak Putih 


Di Kerajaan Jerman,terdapat banyak penduduk Jerman,anak- 
anak Betawi,dan pasukan yang dipimpin oleh Ludwig 
berkumpul untuk pernikahan antara Alissa dan Loetoeng. 
Mereka melihat pertunjukkan drama spektakuler yang 
berjudul "Si Gagak Putih". 

Drama itu menceritakan tentang seorang pahlawan wanita 
yang dijuluki Gagak Putih(dimainkan oleh Alissa) diutus 
oleh raja(dimainkan oleh raja Alex) dan ratu(dimainkan oleh 
Ibu Alissa) untuk menyelamatkan sang pangeran(dimainkan 
oleh Loetoeng,yang dikenal sebagai Pangeran dari Sunda 
bernama Guruminda) dari 7 penjahat hitam(dimainkan oleh 
7 abang Alissa). Setelah misi penyelamatannya selesai,ia 
jatuh cinta terhadap sang pangeran. Pada akhirnya mereka 
menikah dengan bahagia selamanya. 


Akhir dari drama itu membuat para pemain bersorak-sorak 
dan semua penonton bertepuk tangan karena aksi sang 
Gagak Putih. Dari situ,perbincangan antara anak-anak 
Betawi dari bahasa mereka masing-masing. 


Juki:"Ini ceritanya keren banget!" 


Mustafa:"Kalo kita uda besar,kita bisa menikah ame si 
Gagak Putih,dong!" 


Juki:"Mantap habis!!!" 


Susi:"Huss!!! Bukankah kalian tau kalo itu kakak kita yang 
nikah ame abang Loetoeng!?" 


Mustafa:"Ya maaf,neng." 


Dodit:"Kakak kita emang keren selangit." 


Putri:"Ya seandainya aye bisa jadi dia." 


Pertunjukkan drama itu merupakan momen yang sangat 
bahagia bagi Alissa,Loetoeng,keluarganya,dan semua orang 
yang menyaksikannya,bahkan ada juga dari istana awan. 
Walaupun mereka tidak diundang,tetapi mereka tetap 
bahagia. 


Tamat 


Promosi Seri Prequel 


Untuk mengetahui lebih detail mengenai masa lalu Alissa 
dan Loetoeng,maka akan diliriskan cerita mereka dalam 
bentuk Webtoon. 


Judulnya adalah The Little Raven. 


Cerita ini bukan hanya tentang Alissa dan Loetoeng yang 
masih kecil ,melainkan cerita dimana mereka pernah 
berteman dengan sosok yang dijuluki sebagai monster yang 
paling menakutkan di seluruh daratan Eropa. 


https://www.webtoons.com/id/challenge/the-little-raven-the- 
series/list?title no—634882 


